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ABSTRAK

Jual beli pre order merupakan suatu sistem penjualan dimana seorang
penjual menerima order atas suatu produk dengan pemesanan barang terlebih
dahulu dan mendapatkannya dalam waktu tertentu. Pemesan harus melakukan
pembayaran sebagai tanda jadi produk tersebut. Sistem ini digunakan untuk
barang-barang yang belum diluncurkan dan belum ready stock. Lama pemesanan
pre order adalah 2-3 minggu untuk barang bisa sampai ke tangan pembeli
terhitung sejak tanggal pendaftaran pre order ditutup. Istisna’ (§lusial)
didefinisikan sebagai kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang.
Dalam kontrak ini pembuat barang (sani’) menerima pemesanan dari pembeli
(mustasni’) untuk membuat barang dengan spesifikasi yang telah disepakati kedua
belah pihak yang bersepakat atas harga dan sistem pembayaran yaitu dilakukan di
muka, melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai waktu yang akan datang.

Tujuan dilakukan penelitian ini, untuk mengetahui hukum Islam terhadap
akad jual beli pre order berikut mekanisme pelaksanaan transaksinya di Toko
Online Khanza.

Penelitian ini masuk kategori penelitian lapangan (field research), yakni
penelitian yang dilakukan di lapangan yaitu di Toko Online Khanza. Penelitian ini
bersifat prespektif, yaitu memberikan penilaian sesuai atau tidaknya sistem jual
beli pre order di Toko Online Khanza  menurut hukum Islam. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengumpulan pustaka
pembahasannya langsung terhadap informasi dan literatur-literatur yang ada
hubungannya dengan topik yang dikaji. Penelitian ini juga menggunakan data-
data hasil wawancara penjual dan pembeli di Toko Online Khanza. Teknik
analisis data dalam penelitian dengan menggunakan teknik deduktif, yaitu sebuah
penarikan kesimpulan yang berangkat dari sebuah pengetahuan yang bersifat
umum dengan kebenaran yang telah diakui dan kemudia ditarik menjadi sebuah
kesimpulan yang bersifat khusus.

Setelah dilakukan analisis terhadap data penelitian, dapat disimpulkan
praktek jual beli di Toko Online Khanza dilakukan secara pesanan atau pre order,
dalam fikih disebut dengan bai’ istisna’ (gl=is) av) yaitu akad yang terjadi pada
saat barang belum ada. Akad tersebut diperbolehkan dalam Islam karena alasan
istihsan. Pembeli di sini memesan barang pada penjual dari produk-produk yang
dimiliki oleh pemilik Khanza di antaranya mukena, gamis, kerudung. Sistem
pembayaran yang digunakan adalah dengan sistem uang muka minimal 50% di
awal perjanjian. Sedangkan penyerahan barang diserahkan setelah barang yang
dipesan jadi dan pihak pembeli atau pemesan melunasi kurangan dari pembayaran

Kata Kunci: pre order, ready stock, istisna’
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
J alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b be
Oy ta’ t te
l sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t kha’ kh ka dan ha
J dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er
B) zai zZ zet
g sin S es
g syin sy es dan ye
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U sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
B za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ain ¢ koma terbalik (di atas)
'& gain g ge

s fa’ f ef

%) qaf q qi

el kaf k ka

J lam 1 el

o mim m em

O nun n en

E wawu q we

ry ha’ h ha

c hamzah ’ apostrof

& ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:

w

JJ

Ditulis

nazzala
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O Ditulis bihinna

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

iSa Ditulis hikmah
ide Ditulis ‘illah
aaa Ditulis hujjah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali
dikehendaki lafal lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h.

BRI WS Ditulis karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atauh h.

hadll 318 Ditulis zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a

J=d ditulis fa’ala
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(,L_.. ditulis salam
- Kasrah ditulis i
)55 ditulis zukira
- Dammah ditulis u
g_&,;_, ditulis yazhabu
g ditulis ‘urf
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Pt ditulis fala
eluatal ditulis istisna’
Olainl ditulis istihsan
Ulaatul ditulis istishab
Sla ditulis khiyar
fathah + ya’ mati ditulis a
PR ditulis tansa
kasrah + ya’ mati ditulis 1
Joads ditulis tafsil
dammah + wawu mati ditulis 0l
J gl ditulis ustil
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F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai
AN ditulis az-zuhaill

fathah + wawu mati ditulis au
4 5all ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Aprostof.
f‘:"'\\ Ditulis a’antum
e Ditulis widdat
Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif Dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ol Al

Ditulis

al-Qur’an

oslll

Ditulis

al-qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el)-nya.

elasdll

Ditulis

as-sama’

Ditulis

asy-syams
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Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

a4l S 9 Ditulis zawl al-furtd
A Jal Ditulis ahl as-Sunnah
PRSI Ditulis sadd az-zarT’ah

Lla e g i Ditulis syar’u man qablana

Ziaa dac Ditulis ‘aqd sahih
Auldaac Ditulis ‘aqd fasid
Jhliase Ditulis ‘aqd batil
daly aac Ditulis ‘aqd nafiz
(a48gad8c Ditulis ‘aqd mauquf
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjanjian (akad) mempunyai arti penting dalam kehidupan masyarakat.
perjanjian merupakan dasar dari sekian banyak aktivitas keseharian kita. Melalui
akad seorang laki-laki disatukan dengan seorang wanita dalam suatu kehidupan
bersama, dan melalui akad juga berbagai kegiatan bisnis dan usaha dapat
dijalankan. Akad memfasilitasi setiap orang dalam memenuhi kebutuhan dan
kepentingannya yang tidak dapat dipenuhinya sendiri tanpa bantuan dan jasa
orang lain."

Karenanya dapat dibenarkan bila dikatakan bahwa akad merupakan sarana
sosial yang ditemukan oleh peradaban umat manusia untuk mendukung
kehidupannya sebagai makhluk sosial. Pernyataan Roscoe Pound, mengenai abad
pertengahan dimana sebagian besar kekayaan orang terdiri dari janji-janji dan
keuntungan yang dijanjikan orang lain terhadapnya tampaknya masih tetap
berlaku di zaman modern sekarang.”

Kenyataan ini menunjukkan bahwa betapa kehidupan kita tidak lepas dari
apa yang namanya perjanjian (akad), yang memfasilitasi kita dalam memenuhi

berbagai kepentingan kita. Mengingat betapa pentingnya akad (perjanjian), setiap

! Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat, (Jakarta: Raja grafindo Persada, 2010), hlm. xiii.

2 Ibid.



peradaban manusia yang pernah muncul pasti memberi perhatian dan pengaturan
terhadapnya.3

Akad merupakan hal yang penting dalam kegiatan bermuamalat. Secara
etimologi, akad berasal dari bahasa arab al-‘agd (%)) yang berarti perikatan,
perjanjian dan pemufakatan.4 Perjanjian (akad) mempunyai arti penting dalam
kehidupan masyarakat. Perjanjian merupakan “dasar dari sekian banyak aktivitas
keseharian kita.” Melalui akad seorang lelaki disatukan dengan seorang wanita
dalam suatu kehidupan bersama, dan melalui akad juga berbagai kegiatan bisnis
dan usaha kita dapat dijalankan.

Kini aktivitas ekonomi terus menerus mengalami perkembangan dalam
kehidupan masyarakat, akan tetapi dalam perkembangannya perlu mendapat
perhatian penuh, sehingga tidak menimbulkan kesulitan, ketidakadilan, ataupun
tekanan-tekanan dari pihak tertentu. Salah satu bidang muamalat yang
disyari’atkan oleh Allah SWT adalah masalah jual beli. Dalam hal jual beli Islam
telah menentukan aturan dan cara yang sesuai dengan keadaan dan kemampuan
manusia itu sendiri, baik mengenai rukun, syarat sampai macam dan bentuk jual
beli.

Kepercayaan merupakan kunci utama dalam segala bentuk bisnis baik
dalam lingkungan online maupun offline. Di dunia offline kepercayaan dibangun
dengan saling kenal mengenal secara baik, ada proses Tjab qabul, ada materai, ada

perjanjian dan lain-lain. Dalam dunia online demikian pula, harmonisasi antara

3 Ibid., hlm. xiv.

4 Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam; Figh Muamalat, Eds.
1 cet. ke- 1 (Jakarta:. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 101.



aspek norma, nilai dan etika dipadukan dengan mekanisme-mekanisme
pembangunan kepercayaan secara total dalam proses keseluruhan.’

Jual beli merupakan aktifitas yang dihalalkan Allah. Setiap muslim
diperkenankan melakukan aktivitas jual beli. Hal ini merupakan Sunatullah yang
telah berjalan turun-temurun. Jual beli memiliki bentuk yang bermacam-macam.
Jual beli biasanya dilihat dari cara pembayaran, akad, penyerahan barang dan
barang yang diperjual belikan. Islam sangat memperhatikan unsur-unsur ini dalam
transaksi jual beli. Islam memiliki beberapa kaidah dalam jual—beli.6

Dalam pelaksanaan perdagangan (jual beli) selain ada penjual dan
pembeli, juga harus relevan dengan rukun dan syarat jual-beli, dan yang paling
penting adalah tidak ada unsur penipuan. Jadi harus atas dasar suka sama suka
atau saling rela. Anjuran untuk melaksanakan jual-beli yang baik dan benar atau
harus saling suka sama suka telah banyak disebutkan dalam al-Qur’an, salah

satunya dalam surat An-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi:

oAl 5 oe 5a3 0sS5 of V) il oSy oS sl 1SIKBY ) giale ol Wil

Tl oS S b & Sl Y 2

Belakangan ini bisnis online di Indonesia meningkat dengan pesat. Banyak

pebisnis kecil, sampai ibu-ibu rumah tangga yang mulai berjualan di internet.

> Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: UPP AMP, 2004), hlm. 224.

® Rachmat Syafei, Figih Mu’amalah (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2001), hlm. 15.

’QS. An-Nisa’ (4): 29.



Media jualannya pun bermacam-macam, ada yang melalui website, jualan lewat
facebook atau bahkan BBM (Blackberry Messenger) di perangkat Blackberry.
Bisnis online memang sangat potensial karena menjangkau calon konsumen yang
luas. Salah satu kendala utama untuk pembisnis online adalah menyediakan
barang yang harus dijual. Stok barang jelas membutuhkan modal, yang kadang
menjadi masalah besar bagi pembisnis dengan modal kecil.

Penggunaan internet tidak hanya terbatas pada pemanfaatan informasi
yang dapat diakses melalui media ini, melainkan juga dapat digunakan sebagai
sarana untuk melakukan transaksi perdagangan yang sekarang di Indonesia telah
mulai berkembang dan dinikmati oleh beberapa kalangan masyarakat, seperti
halnya sistem jual beli pre order. Jual beli pre order menjadi salah satu alternatif
yang dipilih oleh kalangan masyarakat untuk melakukan sistem jual beli online.

Transaksi penjualan dengan sistem pre order hanya memiliki katalog
barang online yang ada di website atau media sosial yang digunakan sebagai
media berjualan. Sistem pre order atau yang disebut PO adalah sistem berjualan
dimana seorang penjual menerima order atas suatu produk yang ditawarkan di
media website dan setelah kuota minimal untuk produksi terpenuhi maka penjual
akan meminta pemesan mentransfer pembayaran produk. Setelah biaya cukup
maka penjual akan memproduksi produknya dan sekitar 2-3 minggu produksi dan
barang yang telah jadi, penjualan akan mengirim barang kepada pembeli yang

datanya (nama, alamat, nomor telepon) telah diberikan sewaktu memesan.®

8 Http://Zaraastuff.blogspot.com, diakses Tanggal 20 Maret 2014.



Hukum Islam memandang katalog yang mendeskripsikan barang-barang
tertentu dan mencantumkan harga pada barang tersebut sebagai tawaran yang sah
bukan hanya ajakan atau undangan untuk melakukan tawaran. Tujuan pihak
penjual membuat tawaran dapat disimpulkan dari uraian barang yang akan dijual,
baik itu berbentuk kalimat, foto dan harga sesuai spesifikasi dari barang yang akan
dijual.9

Jual beli pre order penjual menyebutkan sifat produknya yaitu: kualitas,
kuantitas, harga, ukuran, jenis dan waktu penyerahan secara pasti. Padahal disatu
sisi barang tersebut belum diproduksi. Produksi baru dapat dilakukan jika kuota
minimal pemesan sudah terpenuhi.

Dalam akad pre order di toko online Khanza ini, pembeli harus memberi
atau menyerahkan uang muka terlebih dahulu sebagai tanda jadi minimal 50%
dari jumlah biaya yang harus dibayarkan, dan setelah barang jadi pihak pembeli
melunasi kekurangan uang dari uang muka yang telah diserahkan. Barulah barang
akan dikirim ke alamat pembeli. 10

Apabila nantinya ada permasalahan yaitu masalah barang yang sudah
dipesan oleh pembeli, tetapi tidak jadi mengambil, pemilik Toko Online Khanza
akan menjual di toko dan memasarkan ke pihak yang lain atau menyerahkan

kepada pembeli yang memesan pre order."!

® Mohd Ma’sum Billah, Penerapan Hukum Dagang dan Keuangan Islam (Malaysia:
Sweet & Maxwell Asia, 2009), hlm. 13.

' Wawancara dengan Rinny Dwi Lestari, tanggal 25 maret 2014

" 1bid.



Untuk meminimalisir adanya permasalahan seperti yang dijelaskan di atas
tersebut, pihak pemilik toko melayani pemesanan pre order dalam jumlah yang
tidak terlalu banyak. Apabila barang pre order yang sudah dipesan mencapai 8
sampai 10, maka pemilik akan segera memproduksi barang tersebut. Dan akan
membuka kembali pemesanan pre order selanjutnya setelah barang selesai
diproduksi.

Menurut jumhur ulama, bai’ istisna’ (¢lusis) &n) merupakan suatu jenis
khusus dari akad bai” salam (s &z). Adapun perbedaan antara keduanya, bahwa
akad bai’ istisna’ (¢\uaiv) ax) berlaku pada barang-barang yang dibuat oleh pabrik
atau kerajinan tangan, sedangkan salam (al~) berlaku pada tumbuh-tumbuhan dan
sayur-sayuran yang di tanam.

Dengan demikian ketentuan bai’ istisna’ (gs<=isl av) mengikuti ketentuan
dan aturan bai’ salam (alv c—,\e).lz Secara teknis, istisna’ (gliaisl) bisa diartikan
akad bersama produsen untuk suatu pekerjaan tertentu dalam tanggungan atau jual
beli suatu barang yang akan dibuat oleh produsen yang juga menyediakan bahan
bakunya."?

Perdagangan dengan cara istisna’ (glu=is)) menjadi sangat penting karena
banyak transaksi perdagangan berjalan dengan pengembangan akad ini. Dalam
kurun waktu yang lama akad ini dianggap menjadi bagian dari salam (s1~). Hal ini

bisa dilihat dari pemahaman yang terjadi pada tiga mazhab yaitu Maliki, Syafi’i

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dar Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani,
2001), hlm. 113.

" Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalat, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), hlm. 137.



dan Hambali. Akad istisna’ (¢glu<isl) sah dengan landasan diperbolehkannya akad
salam (sv), dan telah menjadi kebiasaan umat manusia dalam bertransaksi ( ‘urf).
Dengan catatan, terpenuhinya syarat-syarat sebagaimana disebutkan dalam akad
salam (al»). Diantaranya adalah adanya serah terima modal (pembayaran) dimajlis
akad secara tunai. Ulama Syafi’iyyah menambahkan, prosesi penyerahan objek
akad atau barang (masnu’- ¢u=e) bisa dibatasi dengan waktu tertentu atau tidak."*

Meskipun waktu penyerahan tidak harus ditentukan dalam akad istisna’
(¢luaiul), pembeli dapat menetapkan waktu penyerahan maksimum, yang berarti
bahwa jika perusahaan terlambat memenuhinya, pembeli tidak terikat untuk
menerima barang dan membayar harganya. Namun demikian, harga dalam istisna’
(¢luaiul) dapat dikaitkan dengan waktu penyerahan. Jadi boleh disepakati bahwa
apabila terjadi keterlambatan, penyerahan harga dapat dipotong sejumlah tertentu
perhari keterlambatan. 15

Apabila jangka waktu penyerahan tidak ditentukan di awal akad dan tidak
disepakati bersama, maka jual beli istisna’ (¢lu=isl) ini mengandung unsur garar
(u2) yaitu tidak adanya kepastian dan berakibat pada resiko penipuan yang
menimbulkan perselisihan. Hukum Islam melarang segala bentuk transaksi yang
mengandung garar (L<). Karena jual-beli yang mengandung unsur garar (L)
akan merugikan salah satu pihak dan menghilangkan unsur keridhaan yang

merupakan dasar dan prinsip dalam setiap muamalat. Oleh karena itu, kesepakatan

 Ibid., hlm. 138.

"> Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
hlm. 99



penentuan jangka waktu penyerahan barang merupakan hal yang sangat penting
dan harus ada dalam akad istisna’ (§\ais)),

Berangkat dari uraian singkat di atas, penyusun merasa tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai praktek jual beli pre order ini. Termasuk tinjauan
tentang keabsahan akad dan syarat dalam jual beli pre order. Keuntungan dan
kerugian yang dirasakan penjual dengan adanya praktek jual beli pre order

tersebut.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan bahwa masalah yang akan dijadikan penelitian dalam
penyusunan skripsi ini adalah bagaimana pandangan hukum Islam terhadap akad

jual beli pre order di Toko Online Khanza ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah
untuk memenuhi tugas sebagai insan akademik, akan tetapi selain itu
berkaitan dengan permasalahan ini, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap akad jual beli pre order di
Toko Online Khanza secara detail dan terperinci yang dianalisis dari segi

rukun dan syarat akad maupun dari segi jual belinya.



2. Kegunaan penelitian
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup
signifikan terhadap khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan
khusunya dalam dunia akademik serta studi keislaman.
b. Kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal penelitian yang
ingin mengembangkan dan mewujudkan dinamisasi usaha jual beli pre

order dalam konteks syariah.

D. Telaah Pustaka

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan telaah pustaka
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan
pokok masalah. Sampai saat ini, penyusun belum menemukan kajian yang secara
khusus membahas tentang jual beli pre order ditinjau dari hukum islam.
Pembahasan tentang jual beli inden telah banyak dilakukan oleh para ulama fikih,
diantaranya Sayyid Sabiq dalam karyanya Figh as-Sunnah, Wahbah Zuhail1
dalam karyanya al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, Taqiyyudin Abu Bakar al-
Husaini dalam karyanya Kifayah al-Ahyar fi Halli al-Ikhtisar, Ahmad Ibnu al-
Husaini dalam karya Fath al-Qarib al-Mujib dan beberapa literature fikih klasik
lain, namun pembahasannya tentang jual beli inden (bai’ as-salam) terkesan

sempit dan sangat teoritis karena ia hanya termasuk sub-bab teori dalam jual beli.
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Juhrotul Khulwah dalam skripsinya berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sistem Jual Beli Dropship”.16 Menjelaskan tentang mekanisme dan
pelaksanaan jual beli dropship ditinjau dari hukum Islam. Dalam praktek jual beli
dropship tersebut menggunakan akad salam diperbolehkan, karena tidak
melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam hukum Islam, baik dari segi
syarat jual beli, akad, kepemilikan, terhindar garar, mengandung kemanfaatan dan
lain-lain.

Penelitian lain adalah skripsi yang disusun oleh Nunung Toyibah dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Indent Kerajinan Bunga
Kering di Pedukuhan Jurug Temuwuh Dligo Bantu Yogyakarta” pada tahun
2006,"” Dalam penelitian ini Nunung Toyibah mencoba menggali lebih dalam
tentang penerapan akad as-salam pada transaksi inden (pesanan) yang dilakukan
oleh masyarakat Indonesia yang masih erat memegang nilai-nilai dan norma
tradisional dalam setiap perilaku kehidupannya.

Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis (2004) dalam bukunya yang
berjudul Hukum Perjanjian dalam Islam," Menjabarkan tentang pokok-pokok
perjanjian yang dilakukan dalam hukum perikatan, salah satunya adalah masalah
jual beli “bon” dan jual beli pesanan. Dalam hal ini, ia lebih menekankan pada

tata cara dan pandangan hukum Islam terhadap masalah tersebut.

' Juhrotul Khulwah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Dropship”,
Mu’amalat, 2013

17 Nunung Toyibah, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Indent Kerajinan
Bunga Kering di Padukuhan Jurug Temuwuh Dlingo Bantul Yogyakarta”, Mu’amalat, 2006

18 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K.Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet. Ke-
1 (Jakarta ;Sinar Grafika, 1996), him. 49.
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Berdasarkan literatur diatas belum ada penelitian yang membahas tentang
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pre Order Di Toko Online
Khanza. Penulis lebih menekankan kepada pelaksanaan akad dalam jual beli yang
menggunakan sistem pre order. Dengan demikian penelitian ini layak untuk

dilakukan dan terhindar dari duplikasi.

E. Kerangka Teoretik

Dalam jual beli, kemaslahatan perlu dijadikan bahan pemikiran karena
apapun tindakannya memberikan manfaat. Tentunya untuk mencapai
kemaslahatan itu harus dilakukan sesuai dengan syarat dan rukun jual beli serta
dilakukan atas dasar suka sama suka dan i’tikad baik. Sehingga tercipta sistem
perekonomian yang sehat di masyarakat.

Jual beli pre order merupakan suatu sistem penjualan dimana seorang
penjual menerima order atas suatu produk dengan pemesanan barang terlebih
dahulu dan mendapatkannya dalam waktu tertentu. Pemesan harus melakukan
pembayaran uang muka sebagai tanda jadi produk tersebut. Sistem ini digunakan
untuk barang-barang yang belum diluncurkan dan belum ready stock. Lama
pemesanan pre order adalah 2-3 minggu untuk barang bisa sampai ketangan
pembeli terhitung sejak tanggal pendaftaran pre order di tutup.

Istisna’ (glu=iv)) didefinisikan sebagai kontrak penjualan antara pembeli
dan pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barang (sani’- ¢»<=) menerima
pemesanan dari pembeli (mustasni’ - gu<aiws) untuk membuat barang dengan

spesifikasi yang telah disepakati kedua belah pihak yang bersepakat atas harga
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dan sistem pembayaran yaitu dilakukan di muka, melalui cicilan, atau
ditangguhkan sampai waktu yang akan datang.19

Dalam literatur fikih klasik, masalah istisna’ (¢ls=is) mulai mencuat
setelah menjadi bahan bahasan mazhab Hanafi seperti yang dikemukakan dalam
majalah al-Ahkam al- ‘Adliyyah. Akademi fikih Islam pun menjadikan masalah ini
sebagai salah satu bahasan khusus. Karena itu, kajian mengenai akad bai’ istisna’
(¢luaiu) av) ini didasarkan pada ketentuan yang yang dikembangkan oleh fikih
Hanafi dan perkembangan fikih selanjutnya dilakukan fukaha kontemporer.

Mengingat bai’ istisna’ (glaiv) au) merupakan bai’ salam (Al &x) maka
sacara umum landasan Syariah yang berlaku pada bai’ salam (a1 &) juga berlaku
pada bai’ istisna’ (gl<isl av). Dengan demikian, para ulama membahas lebih
lanjut keabsahan bai’ istisna’ (¢ \<=isl au) dengan penjelasan berikut.

Menurut mazhab Hanafi, bai’ istisna’ (¢lusis) av) termasuk akad yang
dilarang karena bertentangan dengan bai’ (az) secara givas (o). Mereka
mendasarkan pada argumentasi bahwa pokok kontrak penjualan harus ada dan
dimiliki oleh penjual, sedangkan dalam istisna’ (¢lu<isl) pokok kontrak itu belum
ada atau tidak dimiliki penjual.”® Keberadaan bai’ istisna’ (g\lusais) ) didasarkan
atas kebutuhan masyarakat. Banyak orang seringkali memerlukan barang yang
tidak tersedia di pasar sehingga mereka cenderung melakukan kontrak agar orang

lain membuatkan barang untuk mereka.”!

1Y Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan (Jakarta:
Tazkia Institut, 1999), him.173.

0 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dar Teori ke Praktek..., hlm.115

2! Ibid., hlm. 114.
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Meskipun demikian, mazhab Hanafi menyetujui kontrak istisna’ (g luaiul)
atas dasar istisna’ (¢lw<iul) karena alasan-alasan sebagai berikut ini. Masyarakat
telah mempraktekan bai’ istisna’ (g\aisl au) secara luas dan terus menerus tanpa
ada keberatan sama sekali. Hal demikian menjadikan bai’ istisna’ (gluaiv) av)
sebagai kasus ijma atau konsensus umum.*

Sebagai fukaha kontemporer berpendapat bahwa bai’ istisna’ (§laiu) av)
adalah sah atas dasar giyas (o) dan aturan umum syariah, karena itu memang
jual-beli biasa dan si penjual mampu mengadakan barang tersebut pada saat
penyerahan. Demikian juga kemungkinan terjadi perselisihan atas jenis dan
kualitas barang dapat diminimalkan dengan pencantuman spesifikasi dan ukuran-
ukuran serta bahan material pembuatan barang tersebut.”

Bai’ istisna’ (gl<ais) &) dibolehkan karena dibutuhkan oleh masyarakat,

berdasarkan kaidah fikih:

2oy ) Hcaall g Jal) adliall L8 JuaY)

Kaidah fikih yang telah disebutkan menunjukkan bahwa bai’ istisna’
(¢luainl an) boleh dilakukan, karena tidak ada dalil dari al-qur’an atau hadis yang
mengharamkannya dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah atau magasid

asy-Syari’ah (33l 1alia) | justru bermanfaat dan dibutuhkan oleh masyarakat

2 Syarif Hidayatullah, Qawa’id Fighiyyah dan Penerapannya dalam Transaksi Kuangan
Syariah Kontemporer: Muamalat Maliyyah Islamiyyah Mu’ashirah (Depok: Gramata Publishing,
2012), hlm. 163.

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dar Teori ke Praktek..., hlm. 116.

# Syarif Hidayatullah, Qawa’id Fighiyyah dan Penerapannya dalam Transaksi
Kuangan Syariah Kontemporer..., hlm. 164.
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bahkan telah di praktikkan secara luas dan terus menerus tanpa ada keberatan
sama sekali di masyarakat.

Menelusuri hukum tentang suatu akad berarti kita harus mencermati
tentang asas-asas akad dan hukum-hukum suatu akad yang telah tertentu (akad
yang telah memiliki nama). Dalam membahas asas-asas akad tidak akan terlepas
dari tema pendahuluan tentang akad yang meliputi definisi, rukun dan syarat,
pembagian dan asas suatu akad. Kemudian tema terbentuknya suatu akad dan
selesainya (berakhirnya) suatu akad.”

Adapun rukun suatu akad menurut mayoritas para ulama terdiri sebagai
berikut:

1. Pernyataan untuk mengikatkan diri (sigah al- ‘aqd- 32l dxpz);

2. Pihak-pihak yang berakad;

3. Objek akad.

Di samping itu para ulama fikih menetapkan ada beberapa syarat umum
yang harus dipenuhi dalam suatu akad yaitu:

1. Pihak-pihak yang melakukan akad dipandang mampu bertindak menurut
hukum (mukallaf);

2. Objek akad diakui oleh syara’;

3. Akad itu tidak dilarang oleh nash atau syara’;

4. Akad itu bermanfaat;

5. Tjab tetap utuh sampai gabil;

* Syamsul Anwar, “Al-Aqdu,”dalam hand out Figih Mu’amalat II, Jurusan Mu’amalat
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005, hlm. 9.
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6. Ijab dan gabil dilakukan dalam satu majelis, yaitu suatu keadaan yang
menggambarkan proses suatu transaksi.

Untuk syarat sahnya suatu akad dalam jual beli, antara rukun maupun
syarat harus terpenuhi. Disampung itu terdapat asas-asas yang harus diperhatikan
dalam melakukan suatu akad adalah sebagai berikut:

1. Asas kebebasan bertransaksi.

2. Asas kerelaan.

3. Asas diperbolehkannya suatu akad (mubah).
4. Asas keseimbangan bertransaksi.

5. Asas keadilan.*

Dalam literatur fikih, persoalan jual beli selalu berkaitan dengan rukun,
syarat dan macam jual beli. Untuk menghindari batalnya atau tidak sahnya jual
beli, maka rukun dan syarat tersebut harus terpenuhi.

1. Menurut jumhur ulama, rukun jual beli itu ada 4, yaitu:

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli).

b. Lafal 1jab dan qabill atau sigah (ds=)

c. Ada barang yang dibeli.

d. Ada nilai tukar penganti balrang.27

Rukun yang disebutkan di atas harus ada untuk terjadinya akad. Kita tidak

mungkin membayangkan terciptanya suatu akad apabila tidak ada pihak yang

6 1bid., him. 12.

>’ Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesain Sengketa Ekonomi Syariah di Indonesia, cet.
ke-1 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010) hlm. 161.
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membuat akad atau tidak ada pernyataan kehendak untuk berakad atau tidak
adanya objek akad.”®
2. Ulama fikih memberikan syarat-syarat dalam jual beli pesanan, yaitu:
a. Pembayaran dilakukan terlebih dahulu.
b. Barangnya menjadi hutang bagi penjual.
c. Barangnya dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan.
d. Barangnya tersebut harus jelas ukurannya, baik kuantitas maupun kualitas,
menurut kebiasaan cara menjual barang tersebut
e. Disebutkan tempat menerimanya.29
Syarat-syarat dalam jual beli menurut ulama dari semua mazhab yang
berkaitan dengan ‘agid (para pihak) haruslah mummayiz dan syarat yang berkaitan
dengan sigah akad jual beli harus dilakukan dalam satu majelis akad. Keduanya
terdapat persesuaian dan tidak terputus, tidak digantungkan dengan sesuatu yang
lain dan tidak dibatasi dengan periode waktu atau tempo tertentu. Sedangkan
syarat yang berkaitan dengan objek jual beli harus berupa mal mutagawwim (ada
harganya), suci, berwujud (ada), dapat diketahui jelas dan yang jelas dapat diserah
terimakan.™ Jika semua rukun dan syarat-syarat dalam jual beli sudah terpenuhi,

maka jual beli itu sah dan diperbolehkan dalam Islam.

28 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat. .., hlm. 96.

** Sulaiman Rasjid, Figih Islam, cet. ke-27 (Bandung; Sinar Baru Al-Gesindo, 1994),
hlm. 295-296.

39 Gufron A. Mas ‘adi, F igih Muamalat Kontekstual, cet. ke-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), hlm. 124-125.
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F. Metode penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan metode yang sesuai dengan
perkara yang di teliti. Secara umum metode penelitian yang dipergunakan dalam
penyusunan skripsi ini sebagi berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini masuk kategori penelitian lapangan (field research), karena
data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung di lapangan yaitu di Toko
Online Khanza. Untuk memperkuat studi lapangan maka penyusun juga
menggunakan studi kepustakaan (library research) yaitu dari buku buku,
literature, dokumen, majalah dan sember kepustakaan lainnya yang berkait dengan
permasalahan yang penyusun angkat.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu memberikan penilaian sesuai atau
tidaknya sistem jual beli pre order di Toko Online Khanza menurut hukum Islam.
3. Penentuan Sample

Metode penentuan sample merupakan cara yang dipakai untuk prosedur
yang ditempuh dalam menentukan jumlah atau banyaknya subjek yang akan
dikenai penelitian. Subjek penelitian ini adalah Toko Online Khanza atau apa saja
yang menjadi sumber data dalam penelitian. Alasan penentuan sample di Toko
Online Khanza adalah berkaitan dengan objek penelitian yang dikaji yaitu
mengenai akad jual beli pre order di Toko Online Khanza. Yang membedakan
dengan sample dari toko online lainnya adalah terkait dengan problematika sistem

pre order yang diterapkan di Toko Online Khanza .
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4. Pendekatan penelitian
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan melihat
dampak maanfaat dan madharat dari sistem jual beli pre order dengan
mengunakan teori muamalat, sehingga persoalan yang ada dalam transaksi pre
order dapat sesuai dengan hukum bisnis atau tidak.
5. Teknik Pengumpualan Data
Metode yang digunakan dalam teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah mencari data-data yang diperlukan dari objek penelitian yang
sebenarnya. Langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Metode observasi
Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkan data dengan
pengamatan dan pencatatan secara modelatis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.”’ Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang bagaimana akad jual beli pre order di Toko Online
Khanza.
b. Metode interview
Metode interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.’> Interview dilakukan

31 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research (Jakarta: Andi Offset, 1989), him.45.

32 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
hlm. 135.
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upaya penggalian data dari narasumber atau responden untuk
mendapatkan informasi atau data secara langsung dan lebih akurat dari
orang-orang yang berkompeten (berkaitan atau berkepentingan)
terhadap akad jual beli pre order di Toko Online Khanza.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal itu variable
merupakan catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya yang berkaitan dengan dokumentasi® atau lebih tepatnya
semua data tertulis yang berkaitan dengan penelitian di Toko Online
Khanza.
6. Analisis Data
Adapun analisis yang digunakan untuk menganalisa data yang telah
terkumpul adalah deduktif, yaitu sebuah penarikan kesimpulan yang berangkat
dari sebuah pengetahuan yang bersifat umum dengan kebenaran yang telah diakui
dan kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal
ini di gambarkan mengenai aktifitas jual beli yang di diskripsikan secara umum,
kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan khusus dari analisis yang terdapat

pada data yang telah terkumpul.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penyusun dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi

ini, serta memudahkan pembaca dalam menelaah dan memahami disusunlah

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-1I

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 236.
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sebuah sistematika pembahasan yang akan disusun dalam lima bab sebagai
berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menggambarkan karangka
pemikiran penyusun dalam melakukan penelitian serta dalam upaya menemukan
masalah secara sistematis.

Bab kedua, berisi tentang akad yang meliputi pengertian, dasar hukum
beserta rukun dan syarat-syarat akad, selanjutnya mengenai jual beli, dasar
hukum, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, berikut hakikat akad
istisnd’ dan perbedaannya dengan akad salam. Bab ini menjadi landasan teori
sebagai dasar analisis di bab selanjutnya.

Bab ketiga, dalam bab ini berisi tentang profil dan produk Toko Online
Khanza, perbedaan antara pre order dengan ready stock, mekanisme pelaksanaan
transaksi pre order di Toko Online Khanza dan permasalahan tentang objek pre
order.

Bab keempat, dalam bab ini berisi tentang analisis normatif yaitu analisis
dari segi pandangan hukum islam (fikih muamalat) terhadap sistem jual beli pre
order di Toko Online Khanza.

Bab kelima, memuat kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan dalam bab

sebelumnya, dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Praktek jual beli di Toko Online Khanza dilakukan dengan sistem pre
order, dalam fikih disebut dengan bai’ istisna' (g'saivl an) yaitu akad yang
terjadi pada saat barang belum ada yang mana pembeli memesan suatu
barang tertentu dengan menyebutkan kriteria atau spesifikasi tertentu.
Akad tersebut diperbolehkan dalam Islam karena alasan istihsan (Olbssiu),
Pembeli di sini memesan barang pada penjual dari produk-produk yang
dimiliki oleh pemilik Khanza di antaranya mukena, gamis, kerudung.
Sistem pembayaran yang digunakan adalah dengan sistem uang muka
minimal 50% di awal perjanjian. Sedangkan penyerahan barang
diserahkan setelah barang yang dipesan jadi dan pihak pembeli atau
pemesan melunasi kekurangan dari pembayaran. Dari hasil penelitian
bahwa praktek jual beli yang menggunakan sistem pre order termasuk
dalam kategori istisna’ (glu=isl), yang mana salah satu ciri dari
istisna’ (gluaisl) sendiri adalah pembayaran dapat dilakukan di awal, di

tengah maupun di akhir setelah proses produksi.

Dari segi akad dan pelaksanaannya di Toko Online Khanza yang mana

menggunakan sistem pre order sudah memenuhi unsur-unsur rukun dan
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syarat akad dalam istisna’ (¢\w<is), serta jauh dari hal-hal yang dilarang
dalam jual beli seperti garar (L_¢), penipuan, kecurangan dan kezaliman
seperti halnya yang marak terjadi dalam transaksi jual beli secara online di

zaman sekarang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, penulis

mencoba memberikan saran-saran di antaranya :

1.

Bagi pihak Toko Online Khanza sebaiknya menggunakan sistem jual beli
sesuai dengan aturan yang berlaku dalam konsep jual beli istisna' (¢ lLuais))
untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan dalam arti kekesalan,
keributan atau konflik dengan pemesan di kemudian hari.

Bagi penjual yang menggunakan sistem pre order hanya sekedar
menjanjikan kepada pembeli untuk menjual barang dan pembeli hanya
sekedar berjanji untuk membeli dan janji ini tidak mengikat, andai salah

satu pihak menarik janjinya tidak dikarenakan sanksi apapun.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

Bab

Halaman

Footnote

Terjemahan

3

13

7

24

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh  dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.

Pada dasarnya semua yang bermanfaat boleh
dilakukan dan semua yang mendatangkan
madharat (bahaya) haram dilakukan.

I

23

23

30

30

37

15

17

26

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah
akad-akad itu

Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya
aku penuhi janji-Ku kepadamu.

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu.

Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat
untuk kesatuan, apabila kamu melihat adanya
perselisihan, maka ikutilah kelompok yang
banyak. (HR. Riwayat Ibnu Majah)




38

38

28

29

Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum
muslimin ~ kecuali  perdamaian  yang
mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram, dan kaum
muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang
halal atau menghalalkan yang haram. (HR.
Tirmidzi dari ‘Amr bin * Auf).

Tidak boleh membahayakan diri sendiri
maupun orang lain (HR. Ibnu Majah,
Daraquthni, dan yang lain dari Sa’id al-
Khadri)

Pada dasarnya, semua bentuk muamalah
boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya.

10

72

78

10

Istisna' adalah membeli sesuatu yang dibuat
sesuai dengan pesanan.

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah
aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang
ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan  haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.




Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada Toko Online Khanza
Pertanyaan:
1. Kapan Toko Online Khanza berdiri?
2. Apa yang melatarbelakangi berdirinya Toko Online Khanza?
3. Apa sajakah produk yang di jual di Toko Online Khanza?
4. Bagaimana sistem penjualan di Toko Online Khanza?
5. Bagaiman proses akad jual beli pre order di Toko Online Khanza?
6. Mengapa lebih memprioritaskan penjualan secara pre order dari pada ready stok?
7. Bagaimana cara pembayaran di Toko Online Khanza?
8. Bagaimana proses pengiriman barang sampai ke pemesan?
9. Bagaimana jika terjadi kecacatan barang pada saat pengiriman, siapakah yang
bertanggung jawab?

10. Bagaimana jika pembeli melakukan pembatalan pembeliannya?

Jawab:

1. Toko Online Khanza berdiri pada Desember tahun 2011.

2. Ketertarikannya dengan fashion dan pemahaman tentang perkembangan fashion muslim.
3. jilbab, mukena, baju muslim anak-anak dan gamis untuk remaja.

4. Sistem penjualan di Toko Online Khanza menggunakan pre order dan ready stock.



10.

Pelaksanaan akad sistim pre order pembeli memesan sesuai kriteria yang diinginkan dan
sebagai tanda jadi menggunakan uang muka minimal 50%.

Dapat meminimalisir kerugian barang tidak segera laku, dan tidak perlu menyimpan stok
barang.

Pembeli dapat mentransfer ke alamat rekening BNI atas nama Rinny Dwi Lestari.
Pengirim di jasa paket kilat. Yang sering digunakan oleh Khanza adalah jasa titipan kilat
JNE.

Kalo ada barang yang cacat sebelum barang sampai di konsumen maka pihak penjual
yang akan bertanggung jawab.

Jika pembeli membatalkan pembeliannya maka uang muka tidak bisa kembali lagi karena

sabagai ganti rugi kepada penjual.

Wawancara kepada konsumen Toko Online Khanza

Pertanyaan:

1.

Mengapa pembeli lebih tertarik membeli barang-barang di online shop seperti Toko
Online Khanza?

Apakah pembeli tidak takut jika penjual melakukan tindakan penipuan, seperti membawa
kabur uvang yang sudah ditransfer dari pembeli ke penjual untuk pembelian barang
tertentu?

Jika terjadi cacat produksi seperti barang yang sudah dipesan ternyata tidak sesuai dengan
permintaan pembeli, apakah penjual mengganti kecacatan barang yang telah dijual

tersebut?



4. Dalam proses pengiriman barang sampai kepada pembeli, jika terjadi kerusakan terhadap

Jawab:

1.

barang dalam proses pengiriman, siapakah yang bertanggung jawab terhadap kerusakan
barang tersebut?
Apakah konsumen atau pembali merasa puas terhadap pelayanan yang telah diberikan

oleh penjual di Toko Online Khanza?

Karena proses sangat cepat dan efisien dalam waktu, dan terutama jenis produk yang
dijual sangat variatif. Konsumen bisa memesan jenis barang tertentu sesuai permintaan
dengan kriteria dan spesifikasi tertentu di Toko Online Khanza. Dan yan terakhir proses
produksi setelah pembayaran dilakukan sangat cepat tidak memakan banyak waktu.
Pembeli sebenarnya sangat sering melakukan transaksi di Toko Online Khanza, pembeli
lebih mengutamakan kepercayaan, dan di sini Toko Online Khanza sudah lama
berkecimpung dalam dunia online shop, sehingga pembeli merasa sangat yakin Toko
Online Khanza sangat berpengalaman, dan tidak pernah melakukan tindakan penipuan.
Dalam hal cacat produksi seperti barang ternyata tidak sesuai dengan permintaan
pembeli, biasanya penjual bertanggung jawab terhadap cacat produksi tersebut atau
barang yang tidak sesuai dengan permintaan pembeli diganti dengan barang produksi
sesuai permintaan konsumen atau pembeli.

Untuk kerusakan barang sebelum sampai ke tangan pemesan atau pembeli, penjual
bertanggung jawab penuh akan hal tersebut, dengan mengganti kerugian dengan

mengganti barang yang rusak.



5. Selama ini konsumen atau pembeli rata-rata sangat puas terhadap pelayanan yang
diberikan oleh Toko Online Khanza, dengan berbagai jenis produk yang dijual dan sangat
variatif terutama sistem pre order-nya, yang mana konsumen atau pembeli bisa memesan
barang sesuai permintaan konsumen dengan kriteria dan spesifikasi tertentu. Mengingat
Toko Online Khanza jarang sekali melakukan tindakan penipuan, selalu bertanggung
jawab terhadap konsumen atau pembeli, serta selalu konsekwen menerima komplain dari
pemesan atau pembeli jika terjadi cacat barang selama produksi atau kerusakan dalam

pengiriman sebelum sampai ke tangan konsumen atau pembeli.



SURAT KETERANGAN
No.

Yang bertanda tangan di bawah ini pemilik Toko Online Khanza di Jalan Ahmad
Yani No.356 RT 003/ RW 006, Desa Kerten, Surakarta, Provinsi Jawa Tengah,

menerangkan bahwa:

Nama : Rusdiyah Fahma

Nim : 10380021

Fakultas : Syariah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan : Muamalat

Benar-benar mengadakan penelitian (research) di Toko Online Khanza di Jalan
Ahmad Yani No.356 RT 003/ RW 006, Desa Kerten, Surakarta, Provinsi Jawa
Tengah mulai tanggal 20 Februari s/d 30 Mei 2014. Penelitian tersebut dilaksanakan
dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul:

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD JUAL BELI DI TOKO ONLINE
KHANZA (Website https://www.facebook.com/RinnyDwilLestari/)

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 10 April 2014
Pemilik Toko Online Khanza

(Rinny Dwi Lestari)



Lampiran IV

BIOGRAFI ULAMA

1. Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah, pendiri mazhab Hanafi, adalah Abu Hanifah an-Nukman
bin Tsabit bin Zufi at-Tamimi. Beliau masih mempunyai pertalian hubungan
kekeluargaan dengan ‘Ali bin Abi Thalib r.a.. Imam ‘Ali. Beliau dilahirkan di Kuffah
pada tahun 80H/ 699M, pada masa pemerintahan al-Qalid bin Abdul Malik, Abu
Hanifah selanjutnya menghabiskan masa kecil dan tumbuh dewasa di sana. Sejak
masih kanak-kanak beliau telah mengkaji dan menghafal al-Qur’an.

Selain memperdalam al-Qur’an, beliau juga aktif mempelajari ilmu fikih.
Dalam hal ini kalangan sahabat Rasul, diantaranya kepada Anas bin Malik, ‘Abdullah
bin ‘Aufa dan Abu Tufail Amir, dan lain sebagainya. Dari mereka, beliau juga
mendalami ilmu hadis.

Imam Abu Hanifah wafat pada tahun 150H/ 767M, pada usia 70 tahun. Beliau
dimakamkan di pekuburan Khizra.

2. Imam Malik

Imam Malik bin Anas, pendiri mazhab Maliki, dilahirkan di Madinah pada
tahun 93 H/ 712M. Beliau berasal dari Kab’ah Yamaniah. Sejak kecil, beliau telah
rajin menghadiri majelis-majelis ilmu pengetahuan. Sehingga sejak kecil itu pula
beliau telah hafal al-Qur’an. Tak kurang dari itu ibundanya sendiri yang mendorong
Imam Malik untuk senantiasa giat dalam menuntut ilmu.

Pada mulanya beliau belajar dari Ribi’ah, seorang ulama yang sangat terkenal
pada masa itu. Selain itu, beliau juga memperdalam ilmu hadis kepada Ibnu Syihab.
Disamping itu, juga mempelajari ilmu fikih kepada para sahabat.

Tak pelak, Imam Malik adalah seorang ulama yang sangat terkemuka,
terutama dalam bidang ilmu hadis dan fikih. Beliau mencapai tingkat yang sangat
tinggi dalam kedua cabang ilmu tersebut. Imam Malik bahkan telah menulis kitab Al-
Muwata’, yang merupakan kitab hadis dan fikih.

Imam Malik meninggal dunia pada tahun 179H/ 795M, pada usia 86 tahun.
Mazhab Maliki tersebar luas dan dianut di banyak bagian di seluruh penjuru dunia.



3. Imam asy-Syafi’i

Imam asy-Syafi’i yang dikenal sebagai pendiri mazhab Syafi’i adalah
Muhammad bin Idris asy-Syafi’i Al-Quraisyi. Beliau dilahirkan di Gazza, pada tahun
150H, bertepatang dengan wafatnya Imam Abu Hanifah. Beliau dibesarkan dalam
keadaan yatim dan dalam satu keluarga yang miskin, tidak menjadikan beliau merasa
rendah diri, apalagi malas. Justru sebaliknya, bahkan beliau giat mempelajari hadis
dari ulama-ulama hadis yang banyak terdapat di Makkah. Pada usianya yang masih
kecil, beliau juga telah hafal al-Qur’an.

Pada usianya yang menginjak ke-20, beliau meninggalkan Makkah untuk
mempelajari ilmu fikih dari Imam Malik. Merasa masih harus memperdalam
pengetahuannya, beliau kemudian pergi ke Iraq mempelajari fikih dari murid Imam
Abu Hanifah yang masih ada. Dalam perantauannya tersebut, beliau juga sempat
mengunjungi Persia, dan beberapa tempat lainnya.

Di Mesir inilah akhirnya Imam asy-Syafi’i wafat pada tahun 204H/ 820M,
setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepada banyak orang. Kitab-kitab beliau
hingga kini masih banyak dibaca orang, dan makam beliau di Mesir sampai detik
sekarang masih ramai diziarahi oleh banyak orang.

4. Imam Hanbali

Imam Hanbali adalah Abu ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad Hanbal bin
Hilal asy-Syaibani. Beliau dilahirkan di Baghdad pada Rabi’ul Awwal tahun 164H/
780M. Ahmad bin Hanbal dibesarkan dalam keadaan yatim oleh ibunya, karena
ayahnya meninggal ketika beliau masih bayi. Sejak kecil beliau telah menunjukkan
sifat dan pribadi yang mulia, sehingga menarik banyak orang dan sejak kecil itu pula
beliau telah menunjukkan minat yang besar pada ilmu pengetahuan, kebetulan pula
pada saat itu di Baghdad merupakan kota pusat ilmu pengetahuan. Beliau mulai
dengan belajar menghafal al-Qur’an, kemudian belajar bahasa Arab, Hadis, sejarah
nabi, dan sejarah para sahabat serta para fabi’in.

Untuk memperdalam ilmu, beliau pergi ke Basrah untuk beberapa kali, di
sanalah beliau bertemu dengan Imam Syafi’i. Beliau juga pergi menuntut ilmu ke
Yaman dan Mesir. Diantaranya guru beliau yang lain adalah Yusuf al-Hasan bin
Zaid, Husyaim, ‘Umair, Ibnu Hummam, dan Ibnu ‘Abbas. Imam Ahmad bin Hanbal
banyak mempelajari dan meriwayatkan hadis, dan beliau tidak mengambil hadis
kecuali hadis-hadis yang seudah jelas kesahihannya. Oleh karena itu, akhirnya beliau
berhasil mengarang kitab hadis yang terkenal dengan nama Musnad Ahmad Hanbali.
Beliau mulai mengajar ketika berusia 40 tahun.

Imam Hanbali wafat di Baghdad pada usia 77 tahun, atau tepatnya pada tahun
241H/ 855M, pada masa pemerintahan Khalifah al-Watiq. Sepeninggal beliau,
mazhab Hanbali berkembang luas dan menjadi salah satu mazhab yang memliki
banya penganut.
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